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KERANGKA BERFIKIR

Fenomena

Permasalahan Pendekatan
Ide & Solusi

Latar Belakang

Metode

Tinjauan Pustaka

Programming

Tinjauan Site

Analisa Site

Ide Desain

Ÿ Tidak adanya ruang/wadah 
yang khusus untuk 
mengenalkan kebudayaan 
suku Moi

Ÿ Perancangan cultural center 
yang membantu 
pengembangan dan promosi 
serta pelestarian budaya;

Ÿ Pendekatan Arsitektur Metafora

Ÿ Kuisioner tertutup

Data Primer

Ÿ Observasi;
Ÿ Wawancara;
Ÿ Dokumentasi;

Ÿ Dokumen RTRW Kota Sorong;
Ÿ Visi Misi Pembangunan Kota 

Sorong Periode 2017-2022

Data Sekunder

Ÿ Literatur web, buku serta 
artikel atau berita

Ÿ Lunturnya kebudayaan suku 
Moi yang dipengaruhi oleh 
modernisasi serta 
globalisasi;

Ÿ Beberapa tradisi yang sudah 
mulai menghilang;

Ÿ Anak muda atau generasi 
milenial cenderung lebih 
mengikuti kebudayaan dari 
luar

Ÿ Kebudayaan Suku Moi;

Studi Literatur
Teoristis & Arsitektural

Ÿ Pusat kebudayaan;

Ÿ Arsitektur Metafora;
Ÿ Standar-standar ruang

Ÿ Tonghua Science & Cultural 
Center;

Studi Preseden

Ÿ Plassen Cultural Center;
Ÿ Akiha Ward Cultural Center

Ÿ Pelaku kegiatan;

Ÿ Hubungan ruang;

Ÿ Besaran ruang

Ÿ Kebutuhan ruang;

Ÿ Bubble Diagram;

Ÿ Aktivitas;

Ÿ Potensi daerah;

Ÿ Peraturan pemerintah
Ÿ Prol site terpilih;
Ÿ Kriteria pemilihan site;
Ÿ Kondisi sik kawasan;

Ÿ Analisa site
Ÿ Eksisting site;

Ÿ Konsep sirkulasi bangunan;
Ÿ Konsep zonasi bangunan;

Ÿ Konsep utilitas bangunan

Ÿ Konsep penggunaan 
material;

Ÿ Konsep massa bangunan;

Ÿ Konsep struktur;

Ÿ Kota Sorong yang memiliki 
banyak macam suku dan budaya;

Ÿ Suku Moi yang merupakan suku 
asli yang mendiami kota Sorong;

Ÿ Kebudayaan suku Moi
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FENOMENA

BAB 1. PENDAHULUAN

LATAR
BELAKANG

PERMASALAHAN

METODEPENDEKATAN
IDE & SOLUSI

RUMUSAN
MASALAH
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ARTI JUDUL

PENDAHULUAN LATAR BELAKANG

Pusat kebudayaan atau cultural center yang merupakan 
tempat membina dan mengembangkan kebudayaan.

       Pusat Kebudayaan

Budaya adalah seluruh pengetahuan manusia sebagai 
makhluk sosial yang digunakan untuk memahami 
lingkungan serta pengalamannya dan yang menjadi 
pedoman tingkah lakunya, berkaitan dengan akal dan 
budi manusia.

 Budaya

 Metafora
Pada pendekatan metafora, perancangan berkaitan 
dengan ide, konsep, tradisi, budaya, karakter visual, 
serta material.

Pusat menurut KBBI yaitu pokok pangkal atau yang 
menjadi pumpuan berbagai hal, urusan dan 
sebagainya.

 Pusat

Kesimpulan

Sebuah fasilitas wisata yang berfungsi sebagai media 
promosi dan pengembangan, serta edukasi dan bisnis 
tentang hasil kebudayaan masyarakat suku Moi.

Area parkir

Ruang Komputer

Laboratorium

Taman Bermain

Ruang OM

Perpustakaan

Halaman Belajar 
Khusus

Ruang 
Ketrampilan

Ruang Guru

Ruang Belajar 
Utama

Ruang 
Kesehatan

Dapur & R. 
Makan

Aula Ruang Olah 
Raga

Ruang Terapi Toilet & Gudang

Bangunan Budaya

 Suku Moi merupakan suku asli di Kota Sorong, Papua Barat. Suku ini 
tidak banyak diketahui oleh masyarakat diluar Papua karena minimnya 
pengetahuan serta informasi yang didapat. 
Moi Kelim memiliki banyak keunikan diantaranya seperti diatas, dan juga 
upacara-upacara ritual lainnya.

Suku Moi meliputi 8 subetnik, yaitu Moi 
Klabra, Moi Legin, Moi Lamas, Moi 
Karon, Moi Moraid, Moi Segin, Moi 
Kelin dan Moi Maya.

 membuat tato, kain tenun, 
kobakoba(anyaman tikar yang bisa dijadikan 
payung), upaca-upacara adat, tari-tarian, 
berbagai tradisi yang ada, serta nilai-nilai dari 
kebudayaan tersebut.

Tari Wutukala Tari Tumbu TanahTato Suku Moi

Kain Tenun

Kobakoba

Sirih Pinang

Indonesia terdiri dari 1.128 suku bangsa
*Semua suku bangsa di Indonesia, 2010

Kota Sorong memiliki 
keanekaragaman yang tidak 
kalah dengan daerah lainnya. 

Penjelasan tentang kebudayaan 
secara manifesto yang akan diwadahi 
pada perancangan

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman 
suku, budaya serta tradisi yang tersebar di seluruh kepulauan 
Indonesia. Kebudayaan inilah yang merupakan identitas/jati diri 
serta menjadi pembeda antara suku satu dengan suku yang 
lainnnya.

Apreasai yang diberikan masyarakat dalam bidang seni dan budaya cukup 
tinggi. Namun dewasa ini, seiring berkembangnya zaman serta belum 
adanya wadah yang cukup untuk menampung serta melestarikan budaya-
budaya ini, membuat masyarakat memperoleh sedikit informasi, serta ada 
beberapa budaya yang hampir punah(lunturnya kebudayaan asli)

Kota Sorong memiliki keanekaragaman yang tidak kalah dengan daerah 
lainnya. 

LUNTURNYA KEBUDAYAAN

SUKU MOI

Noken Keik

Kegiatan pembelajaran Kambik 
suku Moi dinilai tidak baik, buruk 
dan berdosa karena tidak sesuai 
ajaran-ajaran agama.

Pendidikan formal yang cenderung 
menceritakan kebudayaan yang 
berasal dari luar Sorong sehingga 
anak-anak seperti tumbuh di negeri 
asing.

Budaya-budaya dari luar yang 
terlalu mendominasi serta lebih 
diterima oleh anak-anak muda.

AGAMA

PENDIDIKAN FORMAL

DOMINASI BUDAYA ASING

Pada masa Belanda masuk ke 
Papua, dan memaksa masyarakat 
Papua untuk bekerja di perusahaan 
NNGPM.

MERKANTILISME

Banyak masyarakat asli yang 
terbunuh, beberapa dipergunakan 
untuk menyiapkan perlengkapan 
perang. Dan sisanya melindungi diri 
dengan masuk ke tengah hutan.

WORLD WAR II
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KOMUNITAS KEBUDAYAAN SUKU MOI

Sanggar Seni Nani Bili Art School 

Sanggar Seni Klabra

Kampung Noken

Komunitas Peduli Maladum Wobok
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FENOMENA

PENDAHULUAN LATAR BELAKANG

Apakah kebudayaan Suku Moi mulai memudar akibat 
pengaruh globalisasi dan modernisasi

Menurut anda, apakah pengembangan perancangan 
fasailitas budaya perlu dilakukan untuk mempertahankan
warisan luhur dari kebudayaan?

ISU INTERNAL

Minim usaha dalam 
mengembangkan dan 

melestarikan budaya setempat

ISU EKSTERNAL

Era globalisasi yang 
semakin meluas

Apakah anda mengetahui 
kebudayaan suku Moi?

Apakah anda tertarik
pada kebudayaan Suku Moi?

Sektor Pariwisata dan Kebudayaan

Banyak tempat 
pariwisata tetapi non 

budaya

61170174

Lunturnya Budaya Suku Moi

PELESTARIAN

ANCAMAN

DAMPAK

PERMASALAHAN

PERMASALAHAN FUNGSIONAL

Ruang/
wadah

Budaya Pelestarian

Ruang
stimulasi

Sadar 
budaya

Warisan leluhur
terjaga

Konversi 
ruang

Ruang
kehidupan

Ruang
sosial

Ruang 
edukasi

Pengalaman
baru

Mendukung

Mendukung

Menghadirkan

Aspek Budaya

Kurangnya 
kesadaran anak 

muda untuk 
melestarikan 

budaya sendiri

Banyak 
kebudayaan yang 
belum terekspos

Aspek Fungsional

Belum adanya wadah 
yang mampu untuk 
menampung dan 

melestarikan semua 
budaya

Komunitas 
kebudayaan yang 

berada jauh dari kota

Aspek Pariwista

Pariwisata berbasis 
budaya atau ilmu 

pengetahuan belum 
tersedia

SOLUSI

Mendesain suatu wadah yang dapat 
menjadi tempat berwisata di kota Sorong 
dengan aspek budaya didalamnya 

Menghadirkan

PERLINDUNGAN

Ÿ Pejabat pemerintah di Papua diminta 
membangun museum dan pusat 
kebudayaan

Ÿ Masyarakat meminta perhatian dari 
menteri kebudayaan dalam menjaga 
dan melestarikan budaya

Ÿ Festival seni dan 
budaya Papua Barat 
pada bulan Oktober

Ÿ Festival budaya 
Malamoi tiap tahun 
pada bulan September

Ÿ Bahasa Moi yang merupakan bahasa 
ibu mulai jarang digunakan

Ÿ Tradisi mentato yang dilakukan suku 
Moi mulai luntur

Ÿ Seniman Papua kehilangan panggung

Ÿ Generasi muda mulai kehilangan 
pengetahuan tentang kebudayaannya 
sendiri

Ÿ Wisatawan hanya menyaksikan 
kebudayaan pada saat acara-acara 
besar atau festival saja

PENDEKATAN PERMASALAHAN FUNGSIONAL

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

Kriteria Desain

Mengembangkan

PENDEKATAN SOLUSI

Menyerupai
Suatu Benda

Objek
Arsitektur

Pengenalan
Budaya

Simbol
Budaya

Mendukung

Lansekap
Berkonsep Metafora

Menyerupai
Suatu Benda

Penerapan Desain

Konsep Bentuk

Konsep Ruang

Konsep Struktur

Bentuk yang terpilih dari hasil 
penerjemahan metafora.

Koleksi benda diurutkan/dipamerkan 
berdasarkan urutan sejarah.

Ada beberapa ruang yang merupakan 
hasil penerjemahan metafora.

Pada sub structure menggunakan pondasi 
yang sesuai dengan kondisi tanah;

Pada middle structure menggunakan 
struktur beton;

Pada upper structure akan menggunakan 
struktur atap 

Menjadi

Menjadikan

Mengembangkan
seni & budaya

Mempunyai 
Daya Tarik

Memberikan tempat
kepada komunitas

02

Ruang/
wadah

Budaya Pelestarian

Ruang
stimulasi

Sadar 
budaya

Fasilitas
yang
memadai

Mendukung

Mendukung

Aspek Budaya

Kurangnya 
kesadaran anak 

muda untuk 
melestarikan 

budaya sendiri

Banyak 
kebudayaan yang 
belum terekspos

Aspek Fungsional

Belum adanya wadah 
yang mampu untuk 
menampung dan 

melestarikan semua 
budaya

Komunitas 
kebudayaan yang 

berada jauh dari kota

Aspek Pariwista

Pariwisata berbasis 
budaya atau ilmu 

pengetahuan belum 
tersedia

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

Mengembangkan

Objek
Arsitektur

Pengenalan
Budaya

Simbol
Budaya

Mendukung Menjadi

Menjadikan

CULTURAL
CENTER

1. Workshop
2. Gallery Seni
3. Sanggar Tari

Desain 
arsitekturalnya 
mampu menjadi 
tempat wisata serta
simbol budaya di
Kota Sorong

Mendukung 
pelestarian
budaya

Memberikan 
tempat kepada
para seniman &
komunitas

Ÿ Pelatihan menenun untuk 
mempertahankan warisan 
kain tenun

Ÿ Membuat kampung noken 
bagi para pengrajin

https://www.tribunnews.com/pendidikan/2021/02/14/kunjungi-sorong-
mendikbud-nyatakan-komitmen-lestarikan-budaya-papua-barat

https://www.tribunnews.com/pendidikan/2021/02/14/kunjungi-sorong-mendikbud-
nyatakan-komitmen-lestarikan-budaya-papua-barat

http://jubi.co.id/bupati-dan-wali-kota-di-papua-diminta-membangun-pusat-
pengembangan-budaya/amp/

https://www.radarsorongnews.com/menumbuhkan-
kreativitas-perempuan-papua-di-masa-pandemi-covid-19/

https://www.kompas.tv/article/42254/kampung-noken-
untuk-lestarikan-budaya-suku-moi-papua

https://lampungpro.co/post/7586/genjot-kunjungan-
wisatawan-papua-barat-gelar-festival-budaya-malamoi

https://spektakel.id/direktori/2020/festival-
seni-budaya-papua-barat

https://www.antaranews.com/berita/352871/tradisi-tato-suku-moi-papua-barat-
mulai-luntur

https://infopublik.id/kategori/nusantara/323137/bupati-canangkan-penggunaan-
bahasa-moi-kelim-di-lingkungan-pemkab-sorong

Ÿ Masangkede, tradisi Suku Moi yang 
terancam punah

https://www.antaranews.com/berita/2470921/masangkede-tradisi-suku-moi-
sorong-buat-api-dari-bambu



PENDAHULUAN LATAR BELAKANG

Observasi

Dokumentasi

Wawancara

Kuisioner Tertutup

Dokumen RTRW Kota Sorong;

Visi Misi Pembangunan Kota 
Sorong Periode 2017-2022;

Literatur web, buku serta artikel 
atau berita
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Rancangan berbasis arsitektur ini menjadikan 
pengunjung sebagai subjek yang akan berperan 
dalam pengembangan/pelestaarian kebudayaan dan 
juga mampu untuk mempengaruhi orang lain untuk 
mempelajari kebudayaan yang ada.

Perancangan desain berbasis arsitektur metafora ini 
merupakan salah satu upaya untuk mengenalkan 
lingkungan, budaya serta pengalaman manusia ke 
dalam bentuk ruang.

PENDEKATAN ARSITEKTUR METAFORA

Merancang fasilitas berupa pusat kebudayaan atau 
cultural center yang dapat mengedukasi, 
menumbuhkan kesadaran berbudaya dan bertindak 
dalam melestarikan dalam masyarakat, serta 
menghadirkan kawasan sebagai ruang asimilasi yang 
dapat memperkuat kesatuan sikap, tindakan serta 
tujuan bersama agar dapat mempertahankan serta 
menjaga dan melestarikan budaya warisan leluhur.

TUJUAN PERANCANGAN

Bagaimana merancang cultural 
center dengan kegiatan wisata, 
edukasi, sekaligus rekreasi 
dengan menggunakan 
pendekatan arsitektur metafora 
yang sesuai dengan kebudayaan 
suku Moi?

RUMUSAN MASALAH METODE

PRIMER SEKUNDERŸ Kebudayaan yang sudah jarang 
ditemukan;

Ÿ Kebudayaan yang berdasarkan wujudnya 
(benda-benda peninggalan leluhur);

Ÿ Kebudayaan yang berupa kesenian tari;
Ÿ Kebudayaan berupa benda yang masih 

dapat dibuat lagi.

Rancangan fasilitas berupa cultural center yang dikemas dengan 
menggabungkan beberapa fungsi yang didalamnya 
menghadirkan bangunan yang bernuansa Suku Moi. Selain itu 
juga fungsi-fungsi ini harus menjadi satu kesatuan untuk dapat 
mendukung dan menjaga keberlangsungan bangunan ini.

PERANCANGAN CULTURAL CENTER

KEBERLANJUTAN RUANG

Permasalahan arsitektural yang 
dijawab dengan pendekatan 
ars. metafora

Memperdalam tentang jenis 
kesenian yang akan diwadahi, 
serta bentuk pewasahannya 
seperti apa

SOLUSI

Merancang fasilitas berupa pusat kebudayaan atau 
cultural center yang dapat mengedukasi, 
menumbuhkan kesadaran berbudaya dan bertindak 
dalam melestarikan dalam masyarakat, serta 
menghadirkan kawasan sebagai ruang asimilasi yang 
dapat memperkuat kesatuan sikap, tindakan serta 
tujuan bersama agar dapat mempertahankan serta 
menjaga dan melestarikan budaya warisan leluhur.

BATASAN-BATASAN

PENDEKATAN SOLUSI

Rancangan ini menjadikan pengguna sebagai subjek yang 
berperan dalam perkembangan kebudayaan, sebagai 
perantara untuk menyampaikan kepada orang lain.

Perancangan desain dengan pendekatan metafora ini 
merupakan salah satu upaya untuk mengenalkan lingkungan 
serta pengalaman manusia ke dalam bentuk rancangan, hal ini 
terjadi ketika kata dan imajinasi tidak lagi dapat menjadi 
bahasa untuk menyampaikan pesan.

PENDEKATAN ARSITEKTUR METAFORA

03

Cultural
center

Fungsi Wisata Fungsi Edukasi Fungsi Rekreasi Fungsi Komersil

Pengalaman
Baru

Pengetahuan yang
berkaitan dengan

budaya/tradisi

Menyegarkan
diri kembali

Memberi keuntungan
lewat perdagangan dan jasa
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